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Abstract
This research aims to analyze the influence of tax knowledge, tax socialization, tax awareness, 
and tax digitalization, as well as to examine the moderating role of tax motivation on 
the impact of these independent variables on tax compliance among generation Z. This 
research employing a quantitative method approach utilizes primary data collected through 
questionnaires. The data sample obtained was 211 respondents who are taxpayers from 
generation Z and domiciled in DKI Jakarta. Data analysis in this research involved validity 
test, reliability test, classical assumption testing, and hypothesis testing processed using 
IBM SPSS software version 25. The findings indicate that tax socialization has a negative 
influence on tax compliance among generation Z. Tax knowledge, tax awareness, and tax 
digitalization does not effect on tax compliance among generation Z. Tax motivation is able 
to moderate the relationship between tax socialization and tax compliance among generation 
Z. Tax motivation does not moderate the relationship between tax knowledge, tax awareness, 
and tax digitalization with the tax compliance of generation Z.

Keywords: Tax Compliance, Taxpayers, Generation Z, Tax Motivation

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, sosialisasi 
pajak, kesadaran perpajakan, dan digitalisasi perpajakan serta menganalisis peran motivasi 
pajak dalam memoderasi pengaruh variabel independen penelitian ini dan kepatuhan di 
kalangan generasi Z. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan sumber 
data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Sampel data yang diperoleh 
sebanyak 211 responden yang merupakan wajib pajak dari kalangan generasi Z dan 
berdomisili di DKI Jakarta. Analisis data dapat dilakukan melalui pengujian validitas, 
reliabilitas, asumsi klasik, dan hipotesis yang diolah menggunakan software IBM SPSS 
versi 25. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh 
negatif terhadap kepatuhan di kalangan generasi Z. Pengetahuan perpajakan, kesadaran 
perpajakan, dan digitalisasi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 
di kalangan generasi Z. Motivasi perpajakan mampu memoderasi hubungan sosialisasi 
perpajakan dengan kepatuhan di kalangan generasi Z. Motivasi perpajakan tidak mampu 
memoderasi hubungan pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan, dan digitalisasi 
perpajakan dengan kepatuhan di kalangan generasi Z.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Wajib Pajak, Generasi Z, Motivasi Pajak

PENDAHULUAN
Sebagai negara berkembang, Indonesia 

menerapkan pajak sebagai strategi utama 
dalam memperoleh sumber penerimaan 
negara guna mendukung pembangunan di 

berbagai sektor (Aqmarina & Furqon, 2020).
Penerimaan pajak tersebut bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti 
pembangunan infrastruktur, peningkatan 
layanan kesehatan, peningkatan kualitas 
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pendidikan, penyediaan fasilitas sarana dan 
prasarana, serta pengembangan program 
kesejahteraan sosial (Yunita et al., 2022). 
Pada tahun 2023, realisasi penerimaan pajak 
Indonesia tercatat sebesar Rp1.869,2 triliun. 
Realisasi tersebut menunjukkan keberhasilan 
pemerintah dalam mencapai target yang 
ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) sebesar Rp1.718 
triliun dan Peraturan Presiden (Perpres) 
Nomor 75 Tahun 2023 sebesar Rp1.818,2 
triliun (Kemenkeu, 2024).

Meskipun penerimaan pajak tersebut 
mengalami peningkatan yang signifikan, hal 
ini perlu diimbangi juga dengan kepatuhan 
wajib pajak sebagai tanggung jawab yang 
harus dijalankan oleh wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban, seperti pelaporan dan 
pembayaran pajak sesuai dengan peraturan 
perpajakan yang berlaku (Erica, 2021). 
Selain itu, tingkat kepatuhan wajib pajak di 
Indonesia pada tahun 2023 tercatat sebesar 
88% (Pajak, 2023). Pada tahun 2024, Suryo 
Utomo selaku Direktur Jenderal Pajak 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
mengungkapkan bahwa terdapat 17,1 
juta dari 19,4 juta wajib pajak yang telah 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunan. Hal ini menunjukkan terdapat 
sekitar 12% atau 2,3 juta wajib pajak yang 
masih belum memenuhi kewajiban.

Fenomena tersebut sering ditemui pada 
wajib pajak yang masih kurang berkontribusi 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 
salah satunya di kalangan generasi Z yang 
lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan 
dikenal memiliki salah satu karakteristik 
utama, yaitu menyukai hal-hal yang instan/
praktis (Widyasari, 2021). Generasi Z juga 
merupakan bagian dari kelompok usia 
produktif, di mana sebagian besar dari 
mereka mulai memasuki dunia kerja dan 
memperoleh penghasilan. Dalam hal ini, 
pemerintah mengharapkan kontribusi dari 
wajib pajak generasi Z melalui pemenuhan 
kewajiban sebagai bentuk partisipasi dalam 
mendukung pembangunan negara (Sitohang 

& Sitompul, 2023). Faktanya, banyak di 
antara mereka yang masih kurang peduli dan 
belum sepenuhnya untuk bertanggung jawab 
terhadap kewajibannya (Dewi & Supadmi, 
2022).

Dalam penelitian ini, terdapat lima 
faktor yang ingin diteliti terkait pengaruh 
kepatuhan pajak di kalangan generasi 
Z. Faktor pertama adalah pengetahuan 
perpajakan yang mencakup informasi dasar 
yang dimiliki oleh wajib pajak mengenai 
sistem perpajakan (Zaikin et al., 2022). 
Pengetahuan ini sangat penting dimiliki oleh 
wajib pajak dengan tujuan untuk membantu 
mempermudah mereka dalam membuat 
keputusan terhadap kewajiban perpajakan 
yang harus dipenuhi (Zahrani, 2019). 
Melalui pengetahuan pajak, wajib pajak 
generasi Z diharapkan dapat memahami 
secara lebih mendalam terhadap informasi 
perpajakan (Pajak, 2023). 

Dalam meningkatkan pemahaman 
perpajakan, wajib pajak juga memerlukan 
sosialisasi yang rutin sebagai membantu 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
(Adawiyah et al., 2023). Sosialisasi pajak 
merupakan kegiatan yang diselenggarakan 
dalam memberikan pemahaman/informasi 
terkait perpajakan (Purba & Yusuf, 2022). 
Kegiatan sosialisasi ini sangat penting bagi 
wajib pajak generasi Z yang diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman perpajakan 
dengan didukung oleh berbagai sumber, 
seperti media massa, seminar atau webinar, 
dan platform digital untuk memudahkan 
mereka dalam mencari informasi mengenai 
perpajakan (Suartama & Wiratmaja, 2023).

Selain itu, wajib pajak juga diharapkan 
mampu membentuk niat dan keinginannya 
melalui tingkat kesadaran yang dimiliki 
untuk mematuhi peraturan perpajakan yang 
berlaku (Jarwa et al., 2021). Kesadaran 
tersebut menjadi sangat penting dimiliki 
oleh wajib pajak agar dapat mendorong 
mereka untuk berkontribusi secara sukarela 
terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan 
(Sri Padmawati & Wijaya, 2023). Saat ini, 
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tingkat kesadaran wajib pajak di Indonesia 
masih berada pada level yang relatif 
rendah. Rendahnya tingkat kesadaran 
tersebut disebabkan oleh sebagian besar 
dari mereka masih cenderung menganggap 
pajak sebagai hal yang kurang penting untuk 
diperhatikan (Indrati & Marceggiani, 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah 
perlu mendorong niat mereka untuk lebih 
bertanggung jawab terhadap kewajibannya.

Dalam meningkatkan kewajiban 
perpajakan, pemerintah juga menerapkan 
digitalisasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan fasilitas dan layanan dalam 
administrasi perpajakan. Digitalisasi pajak 
merupakan proses penerapan yang melibatkan 
teknologi dan sistem digital, salah satu 
contohnya seperti penerapan aplikasi DJP 
Online sebagai sarana untuk mempermudah 
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya (Tambun et al., 2020). Dalam 
aplikasi DJP Online, terdapat layanan 
perpajakan seperti e-Filing yang digunakan 
sebagai pelaporan atau penyampaian pajak 
secara online (Nurdin, 2023) dan e-Billing 
yang digunakan sebagai pembayaran pajak 
secara online (Rokhman et al., 2023). Dalam 
hal ini, digitalisasi pajak diharapkan dapat 
memudahkan wajib pajak generasi Z dalam 
mengakses fasilitas dan layanan perpajakan 
guna memenuhi kewajiban perpajakannya.

Selain itu, wajib pajak juga memerlukan 
dorongan melalui motivasi yang diharapkan 
mampu memengaruhi perilaku mereka pada 
pemenuhan kewajiban perpajakan (Dewi 
& Supadmi, 2022). Motivasi tersebut dapat 
terbentuk melalui faktor internal, seperti 
pengetahuan dan kesadaran yang menjadi 
tanggung jawab wajib pajak pada kewajiban 
perpajakannya (Karnowati & Handayani, 
2021) serta faktor eksternal yang meliputi 
dukungan sosial maupun pengaruh dari 
lingkungan sekitar (Peratama et al., 2023). 
Dalam hal ini, motivasi yang dimiliki 
oleh wajib pajak generasi Z diharapkan 
mampu mendorong perilaku mereka 
dalam menjalankan kewajibannya serta 

berkontribusi terhadap peningkatan tingkat 
kepatuhan di kalangan generasi Z.

Penelitian ini mengacu pada temuan-
temuan dari penelitian sebelumnya, seperti 
yang dilakukan oleh Widyasari (2021) 
serta Sitohang & Sitompul (2023) yang 
mengemukakan bahwa pengetahuan 
perpajakan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z. Kemudian, hasil penelitian dari 
Widyasari (2021) juga mengemukakan 
bahwa kesadaran perpajakan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan di kalangan generasi Z. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pengetahuan perpajakan, 
sosialisasi perpajakan, kesadaran perpajakan, 
dan digitalisasi perpajakan terhadap 
kepatuhan di kalangan generasi Z di wilayah 
DKI Jakarta serta menganalisis pengaruh 
motivasi pajak dalam memoderasi hubungan 
antara variabel-variabel independen tersebut 
dengan kepatuhan di kalangan generasi Z di 
wilayah DKI Jakarta.

Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi 
pemerintah dalam merancang strategi 
penyampaian informasi perpajakan yang 
secara lebih efektif kepada wajib pajak 
generasi Z, sehingga informasi tersebut 
diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan 
yang bermanfaat dalam meningkatkan 
tingkat pemahaman serta kepatuhan di masa 
mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Atribusi

Menurut Weiner (2009), teori atribusi 
yang dikembangkan oleh Fritz Heider 
pada tahun 1958 menjelaskan bagaimana 
individu cenderung mencari tahu penyebab 
di balik suatu tindakan atau keputusan yang 
dipengaruhi oleh faktor internal (seperti 
sikap, motivasi, dan kemampuan) serta 
eksternal (seperti situasi dan lingkungan). 
Penelitian ini menggunakan teori atribusi 
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untuk mengkaji pengaruh pengetahuan 
perpajakan, sosialisasi pajak, kesadaran 
perpajakan, dan digitalisasi perpajakan 
terhadap kepatuhan di kalangan generasi 
Z dengan motivasi pajak yang diharapkan 
mampu memoderasi hubungan antara 
faktor-faktor independen tersebut dengan 
kepatuhan melalui interaksi antara faktor 
internal dan eksternal.

Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak mencerminkan 

tanggung jawab wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan, khususnya melalui 
pelaporan dan pembayaran pajak sesuai 
dengan ketentuan dan peraturan perpajakan 
yang berlaku (Erica, 2021). Kepatuhan 
tersebut menjadi indikator penting dalam 
menilai sejauh mana kontribusi dari wajib 
pajak dalam mendukung penerimaan 
negara serta pembangunan nasional yang 
berkelanjutan (Purwono et al., 2021).

Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan mencakup 

pemahaman yang diketahui oleh wajib pajak 
mengenai unsur-unsur dalam perpajakan, 
seperti jenis dan tarif pajak, sanksi bagi 
pelanggaran, serta fungsi dan prosedur 
perpajakan (Hamilah & Fricilia, 2023). 
Pengetahuan ini berperan penting dalam 
membantu wajib pajak dalam menentukan 
keputusan yang tepat terhadap kewajiban 
perpajakannya (Zahrani, 2019).

Sosialisasi Perpajakan
Sosialisasi pajak merupakan kegiatan 

dalam memberikan informasi atau edukasi 
kepada wajib pajak terkait perpajakan 
(Purba & Yusuf, 2022). Sosialisasi pajak 
dapat diakses dengan mudah melalui media 
massa, seminar atau webinar, dan platform 
digital untuk memperoleh informasi terkait 
perpajakan (Suartama & Wiratmaja, 2023).

Kesadaran Perpajakan
Kesadaran perpajakan merujuk 

pada kemampuan dan kemauan individu 
dalam memahami serta menaati peraturan 
perpajakan yang berlaku (Jarwa et al., 2021). 

Kesadaran ini mencerminkan niat serta 
dorongan internal dari wajib pajak untuk 
menjalankan kewajiban perpajakannya 
dengan secara aktif dan bertanggung jawab. 

Digitalisasi Perpajakan
Digitalisasi pajak merupakan proses 

yang melibatkan teknologi dan sistem 
digital untuk meningkatkan fasilitas dan 
layanan administrasi perpajakan, sehingga 
dapat memberikan kemudahan bagi wajib 
pajak dalam melaksanakan kewajibannya 
(Tambun et al., 2020).

Motivasi Perpajakan
Motivasi pajak merujuk pada 

dorongan yang memengaruhi wajib pajak 
untuk menjalankan kewajiban perpajakan 
secara lebih aktif dan penuh tanggung jawab 
(Dewi & Supadmi, 2022). Motivasi ini 
terbentuk melalui dua faktor, yakni internal 
dan eksternal (Safitri & Afiqoh, 2023).

Pengetahuan Perpajakan terhadap 
Kepatuhan di Kalangan Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, 
pengetahuan perpajakan dipandang sebagai 
faktor internal yang diharapkan dapat 
memengaruhi pemahaman serta perilaku 
wajib pajak terhadap kewajibannya. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Widyasari (2021) serta Sitohang & Sitompul 
(2023) mengemukakan bahwa pengetahuan 
perpajakan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:
H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z

Sosialisasi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan di Kalangan Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, 
sosialisasi pajak dipandang sebagai 
faktor eksternal yang diharapkan dapat 
memengaruhi pemahaman wajib pajak 
terhadap informasi perpajakan. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Adawiyah 
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et al. (2023), Purba & Yusuf (2022), 
serta Zaikin et al. (2023) mengemukakan 
bahwa sosialisasi pajak memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H2: Sosialisasi perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z
Kesadaran Perpajakan terhadap 
Kepatuhan di Kalangan Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, 
kesadaran perpajakan dipandang sebagai 
faktor internal yang diharapkan dapat 
memengaruhi niat dan keinginan wajib 
pajak terhadap kewajibannya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Widyasari (2021) 
mengemukakan bahwa kesadaran perpajakan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan di kalangan generasi Z. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H3: Kesadaran perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z
Digitalisasi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan di Kalangan Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, 
digitalisasi perpajakan dipandang sebagai 
faktor eksternal yang diharapkan dapat 
memengaruhi perilaku wajib pajak dalam 
menerima serta mengadopsi teknologi 
di administrasi perpajakan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Novita & Frederica 
(2023) serta Darajat & Sofianty (2023) 
mengemukakan bahwa digitalisasi 
perpajakan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah:
H4: Digitalisasi perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z
Moderasi Motivasi Perpajakan terhadap 
Hubungan antara Pengetahuan 
Perpajakan dengan Kepatuhan di 
Kalangan Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, motivasi 
perpajakan dipandang sebagai penghubung 
antara faktor internal dan eksternal yang 
diharapkan mampu memoderasi hubungan 
antara pengetahuan perpajakan dengan 
kepatuhan di kalangan generasi Z. Penelitian 
yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2021) 
mengemukakan bahwa pengetahuan 
perpajakan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi perpajakan. 
Dalam konteks ini, pengetahuan perpajakan 
perlu didukung oleh motivasi yang kuat agar 
mampu mendorong kontribusi wajib pajak 
generasi Z dalam memenuhi kewajibannya, 
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 
kepatuhan di kalangan generasi Z. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H5: Motivasi perpajakan mampu 
memoderasi pengaruh pengetahuan 
perpajakan terhadap kepatuhan di 
kalangan generasi Z

Moderasi Motivasi Perpajakan terhadap 
Hubungan antara Sosialisasi Perpajakan 
dengan Tingkat Kepatuhan di kalangan 
Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, motivasi 
perpajakan dipandang sebagai penghubung 
antara faktor internal dan eksternal yang 
diharapkan mampu memoderasi hubungan 
antara sosialisasi perpajakan dan kepatuhan 
di kalangan generasi Z. Dalam konteks 
ini, efektivitas sosialisasi pajak perlu 
diperkuat melalui motivasi yang diberikan 
oleh pemerintah atau lembaga terkait guna 
mendorong wajib pajak dalam memahami 
yang lebih baik terhadap perpajakan. Dengan 
adanya motivasi yang kuat, diharapkan 
sosialisasi yang diselenggarakan dapat 
menghasilkan dampak yang positif serta 
mampu dalam meningkatkan kepatuhan di 
kalangan generasi Z. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah:
H6: Motivasi perpajakan mampu 
memoderasi pengaruh sosialisasi 
perpajakan terhadap kepatuhan di 
kalangan generasi Z
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Moderasi Motivasi Perpajakan terhadap 
Hubungan antara Kesadaran Perpajakan 
dengan Tingkat Kepatuhan di Kalangan 
Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, motivasi 
perpajakan berperan sebagai penghubung 
antara faktor internal dan eksternal yang 
diharapkan mampu memoderasi hubungan 
antara kesadaran perpajakan dan kepatuhan 
di kalangan generasi Z. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kusuma et al. (2021) 
mengemukakan bahwa kesadaran perpajakan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi perpajakan. Dalam konteks 
ini, tingkat kesadaran terhadap wajib pajak 
perlu didorong oleh motivasi yang kuat agar 
mereka semakin terdorong untuk memenuhi 
kewajibannya, sehingga diharapkan mampu 
dapat meningkatkan kepatuhan di kalangan 
generasi Z. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:
H7: Motivasi pajak mampu memoderasi 
kesadaran perpajakan terhadap 
kepatuhan di kalangan generasi Z

Moderasi Motivasi Perpajakan terhadap 
Hubungan antara Digitalisasi Perpajakan 
dengan Tingkat Kepatuhan di Kalangan 
Generasi Z

Sejalan dengan teori atribusi, motivasi 
perpajakan berperan sebagai penghubung 
antara faktor internal dan eksternal yang 
diharapkan mampu memoderasi hubungan 
antara digitalisasi perpajakan dan kepatuhan 
di kalangan generasi Z. Dalam konteks 
ini, pemanfaatan teknologi dalam sistem 
perpajakan perlu disertai dengan motivasi 
yang kuat agar dapat mendorong wajib 
pajak generasi Z dalam melaksanakan 
kewajibannya, sehingga diharapkan mampu 
dapat meningkatkan kepatuhan di kalangan 
generasi Z. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:
H8: Motivasi pajak mampu memoderasi 
digitalisasi perpajakan terhadap 
kepatuhan di kalangan generasi Z

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode kuantitatif dengan 
memanfaatkan data primer yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner secara daring 
menggunakan Google Form. 

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 

wajib pajak orang pribadi dari generasi Z 
yang berdomisili di DKI Jakarta. Pemilihan 
sampel tersebut menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria sebagai 
berikut: (1) Wajib pajak orang pribadi dari 
generasi Z yang berusia antara 20 hingga 
27 tahun; (2) Berdomisili di wilayah 
DKI Jakarta; (3) Memiliki pekerjaan dan 
penghasilan; serta (4) Memiliki pemahaman 
terhadap penggunaan DJP Online.

Model Penelitian
Model penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh variabel independen dan 
moderasi, yaitu pengetahuan perpajakan, 
sosialisasi pajak, kesadaran perpajakan, 
digitalisasi perpajakan, dan motivasi pajak 
terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan 
wajib pajak generasi Z. Oleh karena itu, 
persamaan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan dengan menggunakan model 
analisis sebagai berikut:

Keterangan:
KWPGZ = Kepatuhan Pajak Generasi Z
β = Konstanta
β1 – β4 5 = Koefisien Regresi
PP = Pengetahuan Perpajakan
SP = Sosialisasi Pajak
KSD = Kesadaran Wajib Pajak
DP = Digitalisasi Pajak
MP = Motivasi Pajak
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PP*MP = Interaksi antara Pengetahuan 
Pajak dan Motivasi Pajak

SP*MP = Interaksi antara Sosialisasi Pajak 
dan Motivasi Pajak

KSD*MP = Interaksi antara Kesadaran 
Pajak dan Motivasi Pajak

DP*MP = Interaksi antara Digitalisasi Pajak 
dan Motivasi Pajak

ε = Error

Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang telah 

dikumpulkan akan diolah dan dianalisis 
lebih lanjut dengan menggunakan bantuan 
aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Proses 
analisis data dilakukan melalui serangkaian 
uji statistik, yang mencakup uji validitas 
dan uji reliabilitas untuk mengukur kualitas 
instrumen penelitian. Selanjutnya, dilakukan 
pengujian asumsi klasik yang terdiri atas 
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas. Terakhir, dilakukan 
pengujian hipotesis melalui analisis regresi 
linear berganda, uji koefisien determinasi 
(R²), uji F (simultan), dan uji T (parsial).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Demografi Responden

Demografi responden bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang jelas mengenai 
karakteristik responden yang menjadi objek 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan penelitian ini adalah penyebaran 
kuesioner secara daring yang ditujukan 
kepada responden generasi Z yang terdaftar 
sebagai wajib pajak di wilayah DKI Jakarta. 
Berikut ini adalah rekapitulasi tabel yang 
digunakan untuk proses pengolahan data:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengisian 
Kuesioner

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa data 
yang diperoleh sebanyak 211 responden 
wajib pajak dari kalangan generasi Z yang 
mengisi kuesioner. Dari total tersebut, 
terdapat 3 responden yang tidak memenuhi 
kriteria, sehingga hanya 208 responden 
yang dapat dianalisis. Mayoritas responden 
yang mengisi kuesioner penelitian ini adalah 
wajib pajak generasi Z berusia antara 20 
hingga 25 tahun yang berdomisili di wilayah 
Jakarta Barat.
Hasil Analisis Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan sebagai 
menilai keakuratan terhadap instrumen 
penelitian yang diteliti sesuai dengan data 
yang sebenarnya. Pengujian instrumen 
tersebut dilakukan dengan membandingkan 
nilai r hitung dengan nilai r tabel. R hitung 
merupakan nilai yang mencerminkan 
kualitas setiap pernyataan dalam kuesioner. 
Sedangkan, r tabel merupakan nilai acuan 
yang diperoleh dari tabel statistik dengan 
berdasarkan jumlah responden penelitian 
melalui perhitungan rumus degree of 
freedom, yaitu df = N – 2. Pernyataan 
dianggap valid apabila nilai r hitung > nilai 
r tabel. Begitupun juga, jika nilai r hitung < 
nilai r tabel, maka pernyataan dinyatakan 
tidak valid. Berikut ini adalah hasil 
pengujian validitas pada setiap pernyataan 
yang dianalisis menggunakan SPSS:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Y (KWPGZ)

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas X1 (PP)

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas X2 (SP)

 
Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Tabel 5. Hasil Uji Validitas X3 (KSD)

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025) 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas X4 (DP)

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025) 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Z (MP)

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas yang 
ditampilkan pada Tabel 2 hingga Tabel 
7, nilai r tabel yang diperoleh penelitian 
ini sebesar 0,136 untuk df = 206. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa seluruh 
pernyataan pada masing-masing variabel 
telah memenuhi kriteria validitas.

Hasil Analisis Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk 

menilai sejauh mana instrumen kuesioner 
dapat menghasilkan data yang konsisten 
dari waktu ke waktu dan antar responden.  
Pengujian uji reliabilitas dapat dilakukan 
melalui penggunaan uji Cronbach’s Alpha 
sebagai pengukur konsistensi internal dalam 

sebuah kuesioner. Kuesioner dianggap 
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 
yang diperoleh melebihi dari angka 0,70. 
Namun, jika nilai di bawah angka tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen tidak 
memenuhi kriteria reliabilitas. Berikut ini 
adalah hasil pengujian reliabilitas pada setiap 
variabel yang telah dianalisis menggunakan 
SPSS:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Berdasarkan dari hasil uji 
reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 8 
mengindikasikan bahwa setiap variabel 
penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan pada setiap variabel 
dianggap reliabel.
Hasil Analisis Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk 
mengevaluasi terhadap data yang diperoleh 
dapat memenuhi asumsi distribusi normal. 
Pengujian normalitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov atau melihat pendekatan grafik 
Probability Plot (P-Plot). Berikut ini adalah 
hasil uji normalitas dalam penelitian ini yang 
dianalisis menggunakan SPSS:

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan 
pada Tabel 9 mengindikasikan bahwa nilai 
uji Kolmogorov-Smirnov penelitian ini 
sebesar 0,094 > 0,05. Oleh karena itu, hasil 
ini dinyatakan berdistribusi secara normal.
Gambar 1. Hasil Grafik Probability Plot

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil grafik probability 
plot (P-Plot) yang disajikan pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa gambaran data tampak 
secara menyebar dan mengikuti garis 
diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pola data dalam penelitian ini mengikuti 
distribusi normal.

Hasil Analisis Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas digunakan 

untuk mengidentifikasi adanya hubungan 
yang kuat antar variabel independen 
maupun variabel moderasi yang dapat 
memengaruhi variabel dependen. Pengujian 
multikolinearitas tersebut dapat dilakukan 
dengan menganalisis nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Berikut 
ini adalah hasil pengujian multikolinearitas 
dalam penelitian ini yang dianalisis 
menggunakan SPSS:

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian 
multikolinearitas yang ditampilkan pada 
tabel 10 mengindikasikan bahwa seluruh 
variabel penelitian ini memiliki nilai 
tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah 
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak memiliki masalah pada 
pengujian multikolinearitas.

Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengevaluasi konsistensi varian residual 
terhadap model regresi antar satu pengamatan 
dengan pengamatan lainnya. Berikut adalah 
hasil pengujian heteroskedastisitas pada 
penelitian ini yang dianalisis menggunakan 
SPSS:

Gambar 2. Hasil Grafik Scatterplot

 
Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Hasil Analisis Uji Regresi Linear 
Berganda

Pengujian regresi linear berganda 
bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara lebih dari satu variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan 
mempertimbangkan peran variabel ketiga, 
salah satunya penelitian ini menggunakan 
variabel moderasi. Penelitian ini melibatkan 
variabel independen yang mencakup 
pengetahuan perpajakan, sosialisasi pajak, 
kesadaran perpajakan, dan digitalisasi 
perpajakan. Sedangkan, variabel dependen 
pada penelitian ini adalah kepatuhan 
wajib pajak di kalangan generasi Z yang 
dipengaruhi juga oleh variabel moderasi, 
yaitu motivasi pajak. Berikut ini adalah hasil 
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pengujian analisis regresi linear berganda 
terhadap penelitian ini yang dianalisis 
menggunakan SPSS:

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Regresi 
Linear Berganda

 
Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian analisis 
regresi linear berganda yang ditampilkan 
pada Tabel 11 dapat ditetapkan persamaan 
model regresi sebagai berikut:

KWPGZ = 11,968 + 0,430PP – 1,518SP 
+ 1,106KSD + 0,438DP – 0,508MP 

–         0,023 (PP*MP) + 0,123 (SP*MP) –     
0,043 (KSD*MP) – 0,017 (DP*MP) + ε

Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi 

bertujuan untuk mengukur proporsi variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen dan moderasi. 
Berikut hasil uji koefisien determinasi yang 
dianalisis menggunakan SPSS:

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)
Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinasi yang ditampilkan pada Tabel 
12 diperoleh nilai Adjusted R Square 
pada penelitian ini sebesar 0,447. Hal ini 
mengindikasikan bahwa 44,7% variasi 
pada kepatuhan di kalangan generasi Z 
dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan 

perpajakan, sosialisasi pajak, kesadaran 
perpajakan, digitalisasi perpajakan, dan 
motivasi perpajakan. Sementara itu, sebesar 
55,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar model penelitian ini.

Hasil Analisis Uji F
Pengujian stimulan bertujuan untuk 

menentukan kococokan antara model regresi 
terhadap data yang dikumpulkan. Berikut 
adalah hasil pengujian stimulan yang 
dianalisis menggunakan SPSS:

Tabel 13. Hasil Uji F

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian F yang 
ditampilkan pada Tabel 13 mengindikasikan 
bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α (0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model tersebut 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
dari pengetahuan perpajakan, sosialisasi 
perpajakan, kesadaran perpajakan, 
digitalisasi perpajakan, dan motivasi 
perpajakan terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z.

Hasil Analisis Uji T
Pengujian parsial bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh signifikan dari 
setiap variabel independen terhadap variabel 
dependen. Berikut ini adalah hasil pengujian 
parsial pada penelitian ini yang dianalisis 
menggunakan SPSS:

Tabel 14. Hasil Uji T

Sumber: Data yang diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan dari hasil pengujian 
persial yang disajikan dalam Tabel 14 dapat 
disimpulkan bahwa:

Pengetahuan perpajakan (PP) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,280 
yang lebih besar dari α (0,05), sehingga 
pengetahuan perpajakan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z (KWPGZ).

Sosialisasi perpajakan (SP) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α (0,05) dan memiliki 
nilai koefisien regresi (β) -1,518, sehingga 
sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh 
negatif terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z (KWPGZ).

Kesadaran perpajakan (KSD) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,078 
yang lebih besar dari α (0,05), sehingga 
kesadaran perpajakan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z (KWPGZ).

Digitalisasi perpajakan (DP) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,369 
yang lebih besar dari α (0,05), sehingga 
digitalisasi perpajakan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z (KWPGZ).

Interaksi antara pengetahuan 
perpajakan dan motivasi perpajakan 
(PP*MP) menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,482 yang lebih besar dari α 
(0,05), sehingga motivasi perpajakan tidak 
mampu memoderasi hubungan pengetahuan 
perpajakan dengan kepatuhan di kalangan 
generasi Z (KWPGZ).

Interaksi antara sosialisasi perpajakan 
dan motivasi perpajakan (SP*MP) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α (0,05), sehingga 
motivasi perpajakan mampu memoderasi 
hubungan sosialisasi perpajakan dengan 
kepatuhan di kalangan generasi Z (KWPGZ).

Interaksi antara kesadaran perpajakan 
dan motivasi perpajakan (KSD*MP) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,380 yang lebih besar dari α (0,05), 

sehingga motivasi perpajakan tidak mampu 
memoderasi hubungan kesadaran perpajakan 
dengan kepatuhan di kalangan generasi Z 
(KWPGZ).

Interaksi antara digitalisasi 
perpajakan dan motivasi perpajakan 
(DP*MP) menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,668 yang lebih besar dari α 
(0,05), sehingga motivasi perpajakan tidak 
mampu memoderasi hubungan digitalisasi 
perpajakan dengan kepatuhan di kalangan 
generasi Z (KWPGZ).

Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 
Terhadap Tingkat Kepatuhan di 
Kalangan Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan mengindikasikan 
bahwa pengetahuan perpajakan tidak 
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan di 
kalangan generasi Z, sehingga H1 penelitian 
ini ditolak. Hasil tersebut tidak sejalan 
terhadap penelitian yang diterapkan oleh 
Widyasari (2021) serta Sitohang & Sitompul 
(2023) yang mengemukakan bahwa 
pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan di 
kalangan generasi Z. Hal ini dikarenakan 
meskipun setiap individu memiliki tingkat 
pengetahuan yang berbeda-beda, tidak 
dapat secara otomatis dalam mendorong 
kepatuhan. Oleh karena itu, penting 
bagi generasi Z untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki secara lebih 
terstruktur dan berkelanjutan, sehingga 
diharapkan dapat memperkuat pemahaman 
serta mendukung pengambilan keputusan 
yang tepat terhadap pemenuhan kewajiban 
perpajakan mereka.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan 
Terhadap Tingkat Kepatuhan di 
Kalangan Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan mengindikasikan 
bahwa sosialisasi perpajakan memiliki 
pengaruh negatif terhadap kepatuhan di 
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kalangan generasi Z, sehingga H2 dalam 
penelitian ini ditolak. Hasil tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian yang diterapkan 
oleh Adawiyah et al. (2023), Purba & 
Yusuf (2022), serta Zaikin et al. (2023) 
yang mengemukakan bahwa sosialisasi 
perpajakan memiliki pengaruh positif 
terhadap kepatuhan. Hal ini dikarenakan 
generasi Z memilih untuk mengakses 
informasi perpajakan secara mandiri, baik 
melalui media sosial, mengikuti webinar, 
dan menonton konten edukasi perpajakan 
di YouTube, sehingga semakin rendah 
partisipasi generasi Z dalam mengikuti 
kegiatan sosialisasi, semakin tinggi tingkat 
kepatuhan di kalangan generasi Z.

Pengaruh Kesadaran Perpajakan 
Terhadap Tingkat Kepatuhan di 
Kalangan Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan mengindikasikan 
bahwa kesadaran perpajakan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kepatuhan di kalangan 
generasi Z, sehingga H3 dalam penelitian 
ini ditolak. Hasil tersebut tidak sejalan 
dengan penelitian yang diterapkan oleh 
Widyasari (2021) yang mengemukakan 
bahwa kesadaran perpajakan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan di kalangan generasi Z. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar dari generasi Z 
masih cenderung menganggap pajak sebagai 
hal yang kurang penting untuk diperhatikan. 
Oleh karena itu, pemerintah diharapkan 
dapat mendorong kesadaran mereka untuk 
menjadi lebih aktif dan mau bertanggung 
jawab terhadap kewajibannya.

Pengaruh Digitalisasi Perpajakan 
Terhadap Tingkat Kepatuhan di 
Kalangan Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan megindikasikan 
bahwa digitalisasi perpajakan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kepatuhan di Kalangan 
generasi Z, sehingga H4 dalam penelitian 
ini ditolak. Hasil tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang diterapkan oleh 
Novita & Frederica (2023) serta Darajat & 
Sofianty (2023) yang mengemukakan bahwa 
digitalisasi perpajakan memiliki pengaruh 
positif terhadap kepatuhan. Kondisi tersebut 
dikarenakan bahwa tidak semua wajib 
pajak memanfaatkan layanan atau fasilitas 
yang disediakan oleh pemerintah. Wajib 
pajak generasi Z yang tidak terbiasa dengan 
teknologi masih cenderung menganggap 
bahwa penggunaan layanan perpajakan 
seperti e-Filing dan e-Biling ini masih kurang 
efisien dan sering mengalami kendala sistem, 
sehingga mereka masih mengandalkan KPP 
untuk melaporkan dan membayar pajak.

Motivasi Perpajakan Tidak Memoderasi 
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan di Kalangan 
Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan bahwa motivasi 
perpajakan tidak mampu memoderasi 
hubungan pengetahuan perpajakan 
dan kepatuhan di kalangan generasi Z, 
sehingga H5 penelitian ini ditolak. Hasil 
tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
yang diterapkan oleh Kusuma et al. (2021) 
yang mengemukakan bahwa pengetahuan 
perpajakan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi. Hal tersebut 
dikarenakan bahwa motivasi yang dimiliki 
oleh generasi Z masih cenderung lemah 
dalam menghubungkan pengetahuan 
perpajakan dan kepatuhan. Oleh karena itu, 
penting bagi wajib pajak generasi Z untuk 
meningkatkan motivasi mereka dalam 
mendorong pengetahuan yang dimiliki, 
sehingga diharapkan dapat membantu 
mereka dalam meningkatkan kepatuhan di 
kalangan generasi Z.

Motivasi Perpajakan Mampu 
Memoderasi Pengaruh Sosialisasi 
Perpajakan Terhadap Kepatuhan di 
Kalangan Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan mengindikasikan bahwa 
motivasi perpajakan mampu memoderasi 
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hubungan sosialisasi perpajakan dan 
kepatuhan di kalangan generasi Z, sehingga 
H6 dalam penelitian ini diterima. Dalam 
hal ini, motivasi yang kuat dari pemerintah 
atau lembaga terkait dapat mendorong 
wajib pajak generasi Z untuk berkontribusi 
dalam mengikuti kegiatan sosialisasi pajak, 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
mengenai perpajakan serta membantu dalam 
meningkatkan kepatuhan.

Motivasi Perpajakan Tidak Memoderasi 
Pengaruh Kesadaran Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan di Kalangan 
Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan mengindikasikan 
bahwa motivasi perpajakan tidak mampu 
memoderasi hubungan kesadaran perpajakan 
dan kepatuhan di kalangan generasi Z, 
sehingga H7 dalam penelitian ini ditolak. 
Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
yang diterapkan oleh Kusuma et al. (2021) 
yang mengemukakan bahwa kesadaran 
perpajakan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi. Kondisi 
tersebut dikarenakan bahwa motivasi yang 
dimiliki oleh generasi Z masih cenderung 
lemah dalam menghubungkan kesadaran 
perpajakan dan tingkat kepatuhan di kalangan 
generasi Z. Oleh karena itu, generasi Z perlu 
lebih meningkatkan motivasi mereka untuk 
mendorong niat dan keinginannya, sehingga 
diharapkan dapat membantu mereka dalam 
meningkatkan kepatuhan.

Motivasi Perpajakan Tidak Memoderasi 
Pengaruh Digitalisasi Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan di Kalangan 
Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah didapatkan mengindikasikan 
bahwa motivasi perpajakan tidak mampu 
memoderasi hubungan digitalisasi 
perpajakan dan kepatuhan di kalangan 
generasi Z, sehingga H8 dalam penelitian ini 
ditolak. Kondisi tersebut dikarenakan bahwa 
motivasi yang dimiliki oleh generasi Z masih 

cenderung lemah dalam menghubungkan 
pengaruh digitalisasi perpajakan dan 
kepatuhan di kalangan generasi Z. Oleh 
karena itu, penting bagi generasi Z untuk perlu 
lebih meningkatkan motivasi mereka dalam 
mendorong mereka terhadap pemenuhan 
kewajiban perpajakannya melalui penerapan 
teknologi dan sistem digital, sehingga 
diharapkan juga dapat membantu mereka 
dalam meningkatkan kepatuhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
mengenai kepatuhan di kalangan generasi Z, 
maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi 
perpajakan memiliki pengaruh negatif 
terhadap kepatuhan di kalangan generasi 
Z. Kemudian, pengetahuan perpajakan, 
kesadaran perpajakan, dan digitalisasi 
perpajakan tidak memiliki pengaruh 
terhadap kepatuhan di kalangan generasi 
Z. Selain itu, motivasi perpajakan mampu 
memoderasi hubungan sosialisasi perpajakan 
dan kepatuhan di kalangan generasi Z. 
Sedangkan, motivasi perpajakan tidak 
mampu memoderasi hubungan pengetahuan 
perpajakan, kesadaran perpajakan, dan 
digitalisasi perpajakan dengan kepatuhan di 
kalangan generasi Z.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai kepatuhan di kalangan generasi 
Z, maka terdapat beberapa saran yang dapat 
disampaikan kepada pemerintah untuk 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
layanan perpajakan secara lebih lanjut. 
Dalam hal ini, peningkatan kualitas layanan 
perpajakan dapat mempermudah generasi Z 
terhadap pemenuhan kewajibannya dengan 
secara efisien, tanpa harus melakukan 
pelaporan dan pembayaran pajak secara 
manual melalui kunjungan langsung ke 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Selain itu, 
saran ini juga diberikan kepada wajib pajak 
generasi Z untuk meningkatkan motivasi, 
kesadaran, serta menerapkan pengetahuan 
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pajak secara rutin, sehingga tingkat motivasi, 
kesadaran, dan pengetahuan pajak yang tinggi 
diharapkan dapat membantu mereka dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. Terakhir, 
saran ini juga diberikan oleh penelitian 
selanjutnya yang ingin mengangkat 
topik yang serupa disarankan untuk lebih 
mempertimbangkan karakteristik responden 
yang akan dijadikan objek penelitian. 
Pertimbangan ini didasarkan pada temuan 
penelitian ini yang mengindikasikan bahwa 
wajib pajak generasi Z masih kurang patuh 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
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